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ABSTRAK 

Single Buoy Mooring (SBM) adalah sarana untuk penambatan kapal tanker untuk 

melakukan operasi pemuatan atau pembongkaran muatan melalui SBM yang 

terletak di laut lepas. SBM berfungsi untuk mempermudah memuat atau 

membongkar crude oil dengan cara menghubungkan instalasi didarat melalui 

pipa-pipa yang terhubung dengan sistem SBM di laut lepas. Hal yang diperhatikan 

agar proses penambatan supaya berjalan aman yaitu dengan cara meminimalisir 

faktor dan bahaya yang menyebabkan proses penambatan menjadi terhambat. 

bahaya pada saat pelaksanaan pemuatan di SBM yaitu pada saat proses 

penambatan kapal dan bahaya gas H2S yang terkandung dalam curde oil. Selama 

pelaksanaan pemuatan crude oil berlangsung, muatan harus selalu dilakukan 

pengecekan kadar gas H2S pada crude oil, gas ini cukup berbahaya bila terpapar 

langsung dari gas H2S. Dapat menyebabkan kehilangan penciuman, mata iritasi, 

sesak nafas, tidak sadarkan diri hingga meninggal dunia. Keselamatan Kesehatan 

Kerja (K3) adalah suatu usaha atau kegiatan untuk menciptakan lingkungan kerja 

yang aman, nyaman dan sehat. Serta mencegah bentuk-bentuk kecelakan yang 

mungkin terjadi di area lingkungan tempat bekerja. Metode penelitian skripsi ini 

adalah metode deskriptif kualitatif dengan melakukan analisis permasalah 

menggunakan Hazard Identification, Risk Assesment, Risk Control (HIRARC). 

Sumber data diambil dari data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui pengamatan langsung observasi, wawancara terhadap 

responden di kapal MT. SC Champion XLV, dokumentasi, serta studi pustaka. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah penyebab kecelakaan kerja yang 

terjadi pada saat proses penamabatan kapal pada Single Buoy Mooring (SBM) dan 

bahaya gas H2S yang terdapat di muatan Crude Oil. Maka pengawasan pada saat 

bekerja harus sesuai dengan Standard Operational Procedure (SOP) yang harus 

di tingkatkan lagi pada saat bekerja diatas kapal. Meliputi syarat dan pengetahuan 

yang kurang menyebabkan pentingnya melakukan safety meeting terhadap crews 

kapal dari pihak terminal untuk memberikan safety induction. Pada saat proses 

penambatan kapal di SBM dan Bahaya gas H2S pada muatan crude oil. Maka 

dalam penanggulangan bahaya tersebut sangat penting mengikuti aturan dalam 

penggunaan personal protective equipments PPE yang lengkap untuk menghindari 

risiko kecelakaan kerja. 

 

Kata Kunci: SBM, H2S, K3,Crude Oil, HIRARC 
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